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Executive Summary 

Shinta Lestari, 2022. Analisis Kondisi Lingkungan Belajar Siswa Kelas V Pada 

Pembelajaran IPA di SD Negeri 09 Berok Nipah Padang. Skripsi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Bung Hatta 

Pembimbing: Prof. Dr. Erman Har,M.Si 

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan oleh manusia sepanjang hayat. 

Belajar yang diadakan di sekolah adalah cara belajar yang dikembangkan pemerintah 

agar rakyatnya dapat belajar dengan berbagai ilmu. Perubahan yang dimaksud tidak 

hanya pada penambahan pengetahuan saja tetapi juga dalam bentuk kecakapan, 

keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri, jelasnya 

menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku seseorang. Dalam belajar 

seseorang harus di tuntut untuk siap, jika seseorang tidak siap untuk belajar maka 

apapun bentuk pembelajarannya, apapun metode, strategi, dan model pembelajaran 

bahkan  sistem pembelajarannya tidak akan tercapai tujuan yang ingin di capai, 

terutama dalam pembelajaran IPA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahap lingkungan belajar siswa saat 

proses pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 09 Berok Nipah Padang dan untuk 

mengetahui hubungan kondisi belajar dengan hasil belajar di kelas V SD Negeri 09 

Berok Nipah Padang. Dalam kegiatan pembelajaran, guru menggunakan berbagai 

strategi yang menghendaki keterlibatan dan peran aktif siswa dalam melakukan 

pengamatan, meramal, menerapkan konsep dan mengkomunikasikannya. Aktivitas dan 

keterlibatan siswa secara utuh sangat penting agar kegiatan pembelajaran mencapai 

tujuan. Sekolah mempunyai peran sebagai lembaga pendidikan yang mengembangkan 

potensi-potensi siswa, agar mampu menjalani tugas-tugas dalam kehidupan, baik secara 

individual maupun sosial. Hal ini akan mempengaruhi aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran tersebut.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini yaitu teknik total sampling. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan SPSS 20, dianalisis melalui angket dengan teknik korelasi Product 

Moment Model Pearson. 

Hasil penelitian menunjukkan hasil rata-rata kondisi lingkungan belajar adalah 

3.55 ± 0,27. Terdapat hubungan yang signifikan dengan t hitung 6.901 dan koefisien 

desterminasi 12,0%, hal ini berarti kondisi lingkungan belajar (X) berkontribusi 

tehadap hasil belajar (Y). Hubungan kondisi belajar dengan hasil belajar secara umum 

memperlihatkan hubungan yang rendah  0,120. 
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 Learning is an activity carried out by humans throughout life. Learning held 

in schools is a way of learning developed by the government so that its people can learn 

with various knowledges. The change in question is not only in the addition of 

knowledge but also in the form of skills, skills, attitudes, understanding, self-esteem, 

interests, character, self-adjustment, clearly concerning all aspects of one's organism 

and behavior. In learning a person must be required to be ready, if someone is not ready 

to learn, then whatever the form of learning, whatever methods, strategies, and learning 

models even the learning system will not achieve the goals to be achieved, especially 

in science learning. 

 This study aims to determine the stage of the student learning environment 

during the science learning process in class V SD Negeri 09 Berok Nipah Padang and 

to determine the relationship between learning conditions and learning outcomes in 

class V SD Negeri 09 Berok Nipah Padang. In learning activities, teachers use various 

strategies that require the involvement and active role of students in observing, 

predicting, applying concepts and communicating them. Student activity and 

involvement as a whole is very important so that learning activities achieve goals. 

Schools have a role as educational institutions that develop the potential of students, so 

that they are able to carry out tasks in life, both individually and socially. This will 

affect student activities in the learning process. 

 This type of research is descriptive quantitative. The sampling technique in 

this study is the total sampling technique. The data obtained were analyzed using SPSS 

20, analyzed through a questionnaire with the Pearson Product Moment Model 

correlation technique. 

 The results showed that the average learning environment condition was 3.55 

± 0.27. There is a significant relationship with t arithmetic 6.901 and a coefficient of 

determination 12.0%, this means that the condition of the learning environment (X) 

contributes to learning outcomes (Y). The relationship between learning conditions and 

learning outcomes in general shows a low relationship of 0.120. 
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